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HANDITYA RICHO IMAWAN. NIM. C.100070116. TINJAUAN 
PEMBATALAN MEREK DAGANG (STUDI DI PENGADILAN NIAGA 
SEMARANG). Jurusan Hukum Perdata Program Studi S1 Ilmu Hukum Fakultas 
Hukum. Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui alasan pembatalan suatu 
merek serta perlindungan hukumnya. 2) Untuk mengetahui akibat hukum dari putusan 
Pengadilan Niaga Semarang. 3) Untuk mengetahui perlindungan hukum bagi pemilik 
merek dagang. 
Metode pendekatan yang digunakan adalah yuridis normatif, spesifikasi yang 
digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif. Jenis data yang digunakan berupa 
data primer yang diperoleh melalui wawancara. Data sekunder berupa putusan 
Pengadilan Niaga Semarang dan Undang-Undang yang berkaitan dengan permasalahan 
penelitian. Teknik analisis data menggunakan analisis data kualitatif, yaitu data yang 
diperoleh kemudian dikemudian disusun secara sistematis dan selanjutnya dianalisis 
secara kualitatif untuk mencapai kejelasan masalah yang akan dibahas dan hasilnya 
tersebut dituangkan dalam bentuk skripsi. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 1) Proses 
pembatalan merek dagang di Pengadilan Niaga Semarang dilaksanakan dengan 
pengajuan gugatan, gugatan tersebut dapat dilakukan oleh atas prakarsa Direktorat 
Merek, atas permintaan pemilik merek dan atas permintaan pihak ketiga yang 
didasarkan atas putusan pengadilan. Atas gugatan tersebut, Pengadilan Niaga Semarang 
mempelajari gugatan dan menetapkan hari sidang. Sidang pemeriksaan atas gugatan 
pembatalan diselenggarakan dalam jangka waktu paling lama 60 (enam puluh) hari 
setelah gugatan didaftarkan. Langkah selanjutnya melakukan pemanggilan para pihak 
dilakukan oleh juru sita paling lama 7 (tujuh) hari setelah gugatan pembatalan 
didaftarkan. Putusan atas gugatan pembatalan harus diucapkan paling lama 90 
(sembilan puluh) hari setelah gugatan didaftarkan dan dapat diperpanjang paling lama 
30 (tiga puluh) hari atas persetujuan Ketua Mahkamah Agung. Selanjutnya isi putusan 
Pengadilan Niaga Semarang disampaikan oleh juru sita kepada para pihak paling lama 
14 (empat belas) hari setelah putusan atas gugatan pembatalan diucapkan. 2) Akibat 
hukum dari pembatalan merek dagang yang di putus Pengadilan Niaga Semarang yaitu 
apabila putusan sudah mempunyai kekuatan hukum tetap maka  akibat hukumnya 
adalah pencoretan merek yang bersangkutan dari Daftar Umum Merek serta 
mengakibatkan berakhirnya perlindungan hukum atas merek yang bersangkutan, tetapi 
apabila kedua belah pihak sepakat terhadap putusan yang ditetapkan Pengadilan Niaga 
Semarang maka tidak perlu untuk melakukan kasasi ke Mahkamah Agung Republik 
Indonesia, namun sebaliknya apabila pihak tergugat merasa keberatan dengan Putusan 
Pengadilan Niaga semarang maka dapat mengajukan kasasi ke Mahkamah Agung 
Republik Indonesia untuk meninjau kembali putusan Pengadilan Niaga pada Pengadilan 
Negeri Semarang. 3) Upaya Perlindungan hukum bagi pemegang merek dagang yang 
dikabulkan permohonan kasasinya oleh Mahkamah Agung Republik Indonesia diatur 
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2001 yang meliputi pemberian hak atas merek, dan 
kepada pemegang merek dapat menggugat si pelanggar hak atas merek baik secara 
pidana maupun perdata.  
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HANDITYA RICHO IMAWAN. NIM. C.100070116. (THE 
OBSERVATION OF RESCISSION OF TRADEMARK ) (STUDY IN 
COMMERCIAL COURT OF SEMARANG). Majoring Civil Law Bachelor Program 
in Faculty of Law, Muhammadiyah University Surakarta.  
Research purposes : 1. To know the reason of rescission of trademark and its 
legal protection. 2. To know the legal consequences of juridical decision of 
Commercial Court of Semarang.  3. To know the legal protection for owner of 
trademark. 
Approaching method used in the observation is juridical normative method, 
specification used in the observation is descriptive. The primary data used in the 
observation is gained by an interview. The secondary data is the legal consequences 
of The Commercial Court of Semarang and the regulations related to the problem of 
the observation. Data analyzing technique used is qualitative, the gained data  is 
arranged systematically and analyzed  qualitatively to know the problem that is 
discussed and the result is used to write the essay.  
The conclusion of the analyzing result : 1. The rescission of trademark 
process in the commercial court of Semarang is executed by proposing a lawsuit, the 
lawsuit can be done by the directorate of trademark, at the owner of trademark and 
third party’s request that is based on the court’s juridical decision. On the basis of the 
lawsuit, the commercial court of Semarang delves the lawsuit and determines the 
court session. The lawsuit examination session is held later than 60 days after the 
lawsuit registered. Then, the bailiff calls all parties later than 7 days after the lawsuit 
registered. The decisions of the lawsuit must be spoken later than 90 days after the 
lawsuit registered and it can be extended maximal 30 days by approval of Supreme 
Court. And then, the commercial court of semarang’s juridical decision is delivered 
by the bailiff to all parties later than 14 days after the decision of the lawsuit spoken. 
2. The legal consequences of rescission of trademark judged by the commercial court 
of semarang is disbandment of the trademark from the trademark broad list and 
termination of protecting law of the trademark, but if the all parties have agreed 
about the juridical decision of the commercial court of Semarang, it is not necessary 
to submit a cassation to Supreme Court of Indonesia. On the other hand, if 
defendant’s party is not agreed about it, the defendant’s party can submit the 
cassation to Supreme Court of Indonesia for reconsideration of the juridical decision 
of the commercial court of Semarang. 3. The legal protection for trademarker that its 
cassation has been approved by Supreme Court of Indonesia, according to the 
Regulation of Law no. 15, 2001, that is the trademark’s right granting and the right 
for the trademarker to purpose the lawsuit for offender whether in a criminal or civil 
manner. 
 
 
 
 
 
 
